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ABSTRAK

Usaha Kecil Menengah merupakan pendukung utama perekonomian di negara kita.
Adopsi beberapa aplikasi pendukung baik yang berbasis web maupun berbasis
desktop, diharapkan mampu meningkatkan efisiensi produksi serta peningkatan
laba dari usaha kecil. Aplikasi penghitung harga satuan produk offset untuk Usaha
Kecil Menengah berbasis desktop ini dibutuhkan Usaha Kecil Menengah
Percetakan Mulia untuk mempercepat perhitungan serta meminimalisir kesalahan
baik dalam penentuan harga perbarang, jumlah kebutuhan bahan baku maupun
proses-proses lainya. Aplikasi ini dibangun menggunakan Delphi, dengan fitur
utama perhitungan biaya bahan baku berupa kertas dan tinta, perhitungan biaya
cetak serta perhitungan harga satuan. Selain mampu menghitung harga satuan
dengan cepat, aplikasi ini memberikan pilihan mesin untuk menjalankan proses
produksi sebuah pesanan dari pelanggan, dimana akan memudahkan penentuan
mesin apabila salah satu mesin telah penuh pengerjaan proses cetaknya. Aplikasi
ini juga memberikan pilihan harga yang dimana harganya bisa dirubah sesuai
keperluan dan bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan dalam hal daya
saing perusahaan.

Kata Kunci: Harga satuan produk, Aplikasi akuntansi, Usaha Kecil Menengah,
Sistem informasi

1. Pendahuluan meningkatkan produksi maupun untuk

Usaha kecil dan menengah pemasaran. Menurut Triandini dkk [4],
(UKM) adalah pendorong penting dari  [5], UKM memperoleh keuntungan dari
pembangunan ekonomi dan menjadi adopsi e-commerce. Terjadi
penting bagi sebagian besar ekonomi di  peningkatan jumlah konsumen,
seluruh dunia, terutama di negara penetrasi pasar baru, peningkatan

berkembang dan berkembang [1], [2]. kecepatan komunikasi dengan
Menurut Sualang dkk [3], UMKM konsumen, peningkatan fleksibilitas
merupakan tulang punggung dalam rantai pasar dan kemampuan
perekonomian Indonesia. Sekitar 99% bersaing, kemudahan akses jaringan
bisnis di Indonesia adalah UMKM konsumen, dan peningkatan
dengan lebih dari 98% didominasi oleh  keuntungan.

usaha mikro. UMKM mempekerjakan Pada UKM vyang bergerak

lebih dari 107,6 juta orang di Indonesia  dibidang percetakan ini dibutuhkan
dan memberikan kontribusi 60,6% aplikasi penentu harga yang cepat dalam
terhadap PDB Indonesia. melakukan proses perhitungan.

Aplikasi-aplikasi baik berbasis Kelemahan sebelumnya ada pada
desktop maupun web tentunya lamanya penentuan harga satuan produk
dibutuhkan untuk membantu usaha dikarenakan perhitungan produknya
kecil dan menengah dalam masih manual dan itu menyebabkan
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banyak kesalahan baik dalam penentuan
harga per pcs barang, jumlah kebutuhan
bahan baku maupun proses-proses
lainya. Seperti halnya yang dilakukan
Hermawati dan Koesdijarto [6] yang
membangun sebuah aplikasi untuk
menghitung kebutuhan bahan baku,
diharapkan aplikasi ini akan mampu
meningkatkan efisiensi produksi pada
UKM ini.

2. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang terkait dengan
aplikasi perhitungan harga satuan
produk yang merupakan aplikasi
pendukung sistem informasi akuntansi
banyak dilakukan. Diantaranya yang
dikerjakan oleh Putra & Winarno [7],
yang memanfaatkan aplikasi Microsoft
Excel untuk menghitung harga pokok
produksi produk turunan tape singkong
untuk UKM. Namun karena masih
memanfaatkan aplikasi spreadsheet,
sistem yang dibuat kurang lengkap
dalam fitur-fiturnya.

Selain untuk kebutuhan industri
kecil menengah, aplikasi perhitungan
harga satuan untuk pelayanan bidang
kesehatan. Unit cost pelayanan medis
yang akurat sangat penting untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi
di rumah sakit. Menurut hasil penelitian
Javid dkk [8], manajer Rumah Sakit
Kashani harus memberikan perhatian
khusus pada hasil metode ABC.
Penghitungan biaya unit dan informasi
ABC jelas meningkatkan pemahaman
manajer rumah sakit tentang berbagai
proses organisasi dan sumber daya
kapasitas organisasi yang tidak terpakai.

Sembiring [9] membangun
aplikasi perhitungan harga satuan untuk
biaya pembangunan rumah dengan
metode Burgerlijke Openbare Werken
(BOW). Dengan menggunakan Visual
Basic, aplikasi yang dibangun
menghasilkan perhitungan yang
dibutuhkan dalam pembangunan rumah
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sehingga akan mampu memberikan
acuan anggaran serta kebutuhan
material dan upah pekerja. Hal yang
sama juga dilakukan oleh Napu dkk
[10]. Yang membedakan adalah
pengembangan aplikasi dibuat berbasis
web dan berdasarkan standar baku
nasional.

3. Metode
3.1. Analisis Sistem

Pada tahap ini dilakukan analisis
terhadap kebutuhan sistem. Analisis
kebutuhan dilakukan untuk
pengumpulan informasi tentang
kebutuhan User terhadap sistem serta
menganalisis  elemen-elemen  yang
dibutuhkan oleh sistem. Pada tahap ini
dilakukan studi terhadap Aplikasi
Penghitung Harga Satuan Produk
Offset, Studi ini dilakukan untuk
memperoleh Gambaran dari sistem
infomasi percetakan itu sendiri serta
meneliti kelebihan dan kekurangan dari
masing-masing sistem tersebut [11].

Dengan hasil analisis kebutuhan 2
studi ini dapat ditentukan cakupan dan
fungsi yang harus ada dalam sistem
serta seberapa jauh sistem yang baru ini
dapat bekerja. Dengan analisis ini juga
bisa diketahui elemen-elemen
pendukung yang dibutuhkan dalam
penerapan sistem .

3.2. Perancangan Sistem

Tahap perancangan dilakukan
berdasarkan hasil analisis sistem di atas.
Pada tahap ini dilakukan penentuan
entitas dan data yang dibutuhkan oleh
sistem, serta dilakukan pemodelan
sistem dengan menggambarkan proses
dan aliran data yang terjadi. Tahap ini
menghasilkan Gambaran Konseptual
Alir Data, Rancangan Basis Data serta
rancangan masukan dan keluaran dari
system [12].
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3.2.1. Proses Perhitungan

Proses perhitungan untuk
menentukan harga sebuah produk per
pieces melalui beberapa tahapan dan
proses, disini akan dipisah menjadi 3
bagian yaitu menentukan harga bahan
baku, menentukan harga cetak,
menentukan harga satuan produk seperti
tampak berturut-turut pada Gambar 1,
Gambar 2 dan Gambar 3 [13].

isi Ptg kertas (diambil bilangan bulatnya )
Pplano/Pcetak * Lplano/Lcetak= H1
Pplano/Lcetak * Lplano/Pcetak=H2
dicari nilai terbesar

isi Produk (diambil bilangan bulatnya )

Pcetak/Pproduk * Lkertas/Lproduk= H1

Pcetak/Lproduk * Lkertas/Pproduk=H2
dicari nilai terbesar

v

I isi plano = isi potong kertas * isi produk I

v

Harga Plano / isi plano

Biaya bahan baku

Gambar 1. Perhitungan Biaya Bahan
Baku

| proses = potong + packing + varnish + glueing + plong ‘

v

| Biaya produksi = biaya bahan baku + proses + biaya cetak ‘

v

I Harga Satuan Produk = Biaya Produksi * laba I

v

Harga Satuan Produk

selesai

Gambar 3. Perhitungan Harga Satuan

Jenis mesin

| Jumizh cetak = Quantiy + Speeling l

v

tidak

ya

cetak = jumlah cetak 2000 cetak = |umlahcetak 1000

—

’ ongkosan = cetak x harga cetak ‘

ongkosan = 1 x harga cetak l ongkosan = 1 x harga celak

’ ongkosan = cetak x harga cetak

Ongkosan + plat |

Quantity

biaya cetak

Gambar 2. Perhitungan Biaya Cetak

3.2.2. Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk
memudahkan melihat definisi dan
hubungan antar kelas seperti tampak
pada Gambar 4.

User_login Praduk cek harga per pieces detail
User_ID slring jenis_bahan string laba integer gﬁ:ggg;:‘el :::gg
password slring jumlah_order integer p:mku;g -kcl lstring
hak_akses string speeling integer detail 0 vamish_kel  string
ID_produk integer cek ulang () glueing_kel string
ok () panjang integer cancel (
cancel lebar integer
9 sisi_cetak integer g"n‘?:t)an 8
potong integer edit 0
plong integer cancel 0
Dﬁﬂk_""shg "":999" tarmbah bahan baku
5 varni integer
lambah_User glueing integer jenis bahan  string
panjang integer
User_ID string cekharga () lebar integer
password  string baru () harga integer
hak_akses string simpan ()
edit () simpan ]
simpan () cancel 0 cancel (0

Gambar 4. Class Diagram
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3.2.3. Use Case Hak Akses

Aplikasi  Penghitung  Harga
Satuan Produk Offset untuk Usaha
Kecil Menengah (UKM) ini dapat
disusun dalam bentuk Use Case yang
tertera pada Gambar 5.

(_7aB PRODUK
L

(" FORMFLYER
(_ FORMSTIKER )
( FORMBROSUR

(FORM PRODUK LAIN )
(__FORM UNDANGAN )

FOR MAP
( FORM LABEL

(_ FORM PACKAGING )
( FORM EDIT HARGA )
(_FORM EDIT DETAIL )

((FORM HARGA PER PCS )

A

User

t

Administrator

(TAB PRODUKSI )

(7AB USER Y

(TaB ABOUTY

Gambar 5. @ Case Hak Akses

4. Hasil dan Pembahasan

Penjelasan ini meliputi langkah —
langkah dalam pembuatan aplikasi
penghitung harga satuan produk offset
untuk  UKM ini  hingga ke
penggunaannya. Langkah awal dimulai
dari persiapan tools yang digunakan
untuk membangun sistem, testing
program, evaluasi hasil testing program
sampai dengan implementasi permainan
tersebut ke user. Berikut adalah semua
aktifitas yang dilakukan  dalam
perancangan sampai dengan
implementasi aplikasi.

4.1. Kebutuhan Sistem

Dalam membangun aplikasi ini
dibutuhkan beberapa aplikasi
pendukung untuk pembuatan basic
program dan database agar apliasi yang
dibangun  bisa  diterapkan  pada
perangkat yang diinginkan. Adapun
beberapa kebutuhan aplikasi pendukung
seperti disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Daftar Aplikasi Pendukung

No. Uraian Fungsi
Aplikasi
Pendukung
1 | Delphi XE8 Untuk
membangun
dan mendesain
program
2 | Mysgl ODBC | Digunakan
connector 5.3.8 | untuk
membuat
koneksi
ODBC ke
database
MySQL
3 | Xampp7.1.4 Sebagai
VC14 tempat
penyimpanan
MySQL
database
4.2. Ujicoba Aplikasi
Pada tahap ini  dilakukan

pengujian program pada software di
setiap layout yang dibangun dengan
menggunakan Delphi XE8. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui
kemungkinan terjadi kesalahan pada
saat pembuatan pemberian nama, event
sheet dan variabel pada setiap
layoutnya. Dengan adanya tahapan ini,
dapat diketahui hasil nyata program
setelah di-compile.

4.2.1. Evaluasi Aplikasi
Tahap evaluasi adalah tahap
dimana sebagian atau seluruh layout

sudah terselesaikan, kemudian
dilakukan testing pada perangkat
android secara langsung. Hal ini

dilakukan untuk mengetahui apakah
software dapat berjalan dengan baik,
serta mengidentifikasi terjadi kesalahan
agar dapat dilakukan perbaikan dengan
cepat.

Pada tahap ini tidak hanya
dilakukan oleh programmer, tetapi juga
oleh pihak ketiga agar dapat memberi
masukkan terhadap aplikasi tersebut.
Pihak ketiga ini bertindak sebagai tester
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sekaligus evaluator dengan mencoba
aplikasi ini secara langsung. Sehingga
pihak  ketiga dapat memberikan
komentar atau evaluasi dari segi
tampilan dan fiturnya. Oleh karena itu
akan diperoleh 2 (dua) hasil sekaligus
dalam sekali evaluasi.

4.2.2. Lingkungan ujicoba

Untuk mengimplementasikan
aplikasi ini dibutuhkan perangkat
Computer. Dari segi hardware yang
dipakai adalah sebagai berikut:
a. Dual Core CPU 1.5 GHz
b. RAM 4 GB
c. Disk Space 5 GB
Aplikasi ini hanya dapat berjalan pada
sistem operasi Windows.

4.2.3.Pengujian Performa

Pengujian performa dilakukan
dengan beberapa parameter, parameter
diberikan untuk menguji kecepatan
program dalam mengeksekusi perintah.

Tabel 2. Tabel Ujicoba Performa

Penguku
No. Parameter ra
n
1 Wal_<tu _ loading 1.3 detik
aplikasi
5 vyaktu query data 1.1 detik
(input)
waktu query data .
3. (ubah) 1,1 detik
" waktu query data 1.1 detik
(hapus)
5 Waktl_J query data 1.1 detik
(ambil)
ukuran file
6. aplikasi sebelum | 5.17 MB
diinstall
ukuran file
7. aplikasi  setelah | 21,6 MB
diinstall
g. | memon — yang | 4755 MmB
digunakan
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Dengan nilai performa pengujian
seperti yang tertera pada Tabel 2, dapat
disimpulkan bahwa waktu program
dalam mengekseskusi perintah cukup
cepat, dengan nilai rata-rata berkisar
antara 1-2 detik. Sedangkan untuk
ukuran program yang berukuran 5,6Mb
cukup  ringan untuk  dijalankan
komputer dengan prosesor Intel Core I5.
Penggunaan memori yang cukup
banyak untuk aplikasi kecil yaitu
memakan 175Mb lebih dari cukup
untuk berjalan dalam memori RAM
berukuran 4GB.

4.3. User Interface
4.3.1. Tampilan Menu Login

Form Login adalah form yang
pertama kali muncul ketika program
diakses. Form login berisi 2 field yaitu
form username dan password seperti
Gambar 6.

x|

User ID sasuke

Password |eee [ |

Login 2’ Reset

Gambar 6. Form Login

4.3.2. Tampilan Menu Utama

Pada form utama ini terdapat
menu yang masing — masing menu
dibagi berdasarkan kelompok
kegunaannya seperti menu Produk yang
digunakan untuk memilih  produk,
Produksi yang digunakan untuk
mengedit data yang sudah tersimpan,
dan User Produk yang digunakan untuk
mengatur siapa saja dan hak apa saja
yang digunakan. Tampilan Menu Utama
bisa dilihat pada Gambar 7.
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‘5 @%Peg
S =W
= S
P> produisi| P user
{2 Ot

Gambar 7. Form Utama

4.3.3. Tampilan Menu Produk

Pada menu Produk terdapat
beberapa submenu diantaranya adalah:
Flyer, Brosur, Map, Dus, Stiker,
Undangan, Label, Produk lainya. Pada
menu ini digunakan sebagai pemilihan
produk yang akan dihitung untuk
menentukan harganya seperti Gambar 8.

—_— - T A & Bladioe
3 "E " ’:AJ.‘-'rij
g -5 F|-= &
FLYER BROSUR MAP DUS
= LJ; - P;(;bQK
STIKER UNDANGAN LABEL LAINYA
O Kewsn

Gambar 8. Form Produk

4.3.4. Tampilan Menu
Keterangan Produk

Pada tiap-tiap menu yang ada
yaitu Flyer, Brosur, Map, Dus, Stiker,
Undangan, Label, Produk lainya
terdapat inputan otomatis yang nantinya
diharapkan untuk mempercepat proses
perhitungan. pada menu input Brosur
ini akan secara otomatis terisi id produk
yaitu BRO- sebagai identitas bahwa
yang dihitung nantinya adalah produk
brosur, sisi cetak langsung ditentukan 2
kali ini berarti bahwa sisi cetak pada
produk brosur hampir semuanya 2 sisi,
potong secara otomatis ditentukan yaitu
sebanyak 2 kali karena rata-rata
pemotongan bahan sampai jadi produk
brosur itu sebanyak 2 kali pemotongan,
dan pada packing atau pengepakan akan
secara otomatis terisi nominal sebesar

Input
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30 rupiah untuk tiap paknya. Seperti
tampak pada Gambar 9.

ID Produk BRO-1 Sisi Cetak 2

Jenis Bahan hvs80-65 Potong 2

Harga per Plano Rp. 4500 0

Rp. 30

Plong

Jumlah Order 1000 Pcs

Packing

Speeling 100 @ Pcs

Varnish Rp. 0

Rp. 0

Ambil Data F Cek Harga O Kewan

Panjang 100 MM Lebar 100 MM

Glueing

B simpan [ Hapus

B3 ubah [P Reset

Gambar 9. Form Input Keterangan
Produk

4.3.5. Tampilan Menu Cek Harga

Pada menu cek harga ada
beberapa pilihan harga pada tiap-tiap
mesin seperti mesin ryobi 48, mesin
oliver 52, mesin oliver 58 yang dimana
ada keterangan juga pada tiap-tiap
mesin tersebut, jumlah kertas plano ini
berisikan informasi berapa banyak
kertas plano yang dibutuhkan untuk
jumlah pesanan tersebut, jumlah kertas
cetak ini berisikan informasi berapa
banyak kertas plano yang bisa di potong
atau dibelah untuk menjadi kertas cetak
yang mana nantinya bertujuan agar
muat di dalam mesin cetak tersebut,
jumlah  kertas produk berisikan
informasi tentang berapa banyak produk
dalam 1 lembar kertas cetak dan juga
berisikan inputan laba yang dimana laba
tersebut dibatasi minimal 7 persen dan
maksimal 500 persen seperti pada
Gambar 10.

Oliver 52
>

Oliver 58

k20
Cotak : 520

::bar’::e::’::‘cl‘:k ?20 leba»‘xeru’:::lah + 320 Aeu«.jxenutelu : 420
4479 b 4515 F  d613 f
RINCIAN_ @\ RINCIAN 52 9 | RINCIAN 5"5

Laba 30 | % /E‘ Cek Ulang

Gambar 10. Form Cek Harga
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4.3.6. Tampilan Menu Detail

Pada menu form detail seperti
pada Gambar 11 berisikan informasi
dari hasil harga yang sudah disetujui
sebelumnya yang dimana berisikan
informasi sebagai acuan untuk bagian
produksi, informasi yang ditampilkan
meliputi:

¢ ID produk berisikan informasi tentang
produk apa yang sedang dihitung
harga satuannya.

eJumlah order berisikan informasi
berapa banyak produk yang dipesan.

e Speeling berisikan informasi perkiraan
berapa banyak kerusakan saat proses
produksi.

e Jenis bahan berisikan informasi jenis
bahan baku atau jenis kertas apa dan
gramatur berapa yang digunakan
dalam proses produksi nantinya.

e Kebutuhan plano berisikan informasi
tentang berapa banyak kertas plano
yang digunakan nanti.

e Potong berisikan informasi ukuran 1
kertas plano bisa dipotong atau dibagi
menjadi berpa kertas cetak.

e Mesin berisikan informasi jenis mesin
apa atau mesin yang mana yang akan
digunakan untuk penjalankan produk
tersebut.

o Sisi cetak berisikan informasi berpa
banyak sisi yang digunakan saat
proses mencetak nantinya.

e Cetak berisikan informasi berapa
banyak produk yang ada dalam 1
kertas cetak.

e Ukuran produk berisikan informasi
dimensi  produk yang dipesan
berdasarkan layout desain cetakan.

eUkuran kertas berisikan informasi
tentang berapa ukuran kertas cetak .

eHarga berisikan informasi berapa
harga perlembar produk tersebut. Dan
juga berisi beberapa inputan yang
nantinya juga digunakan untuk proses
produksi, adapun inputan tersebut
adalah:

a. keterangan Varnish  berisikan
keterangan untuk proses varnish
misalkan apakah menggunakan
varnish glosy, doff, uv, weber atau
yang lainya

b. keterangan  Potong  berisikan
keterangan potong yang seperti
bagaimana apakah standart (lurus)
atau menyiku (miring beberapa
derajat)

c. keterangan Glueing berisikan
keterangan apakah pengeleman
hanya 1 kali,beberapa Kali,
samping, botom atau yang lainya.

d. Keterangan  Plong  berisikan
keterangan apakah plong sudah
siap apa belum pisaunya, emboss,
putus, grid atau yang lainya.

e. Keterangan Packing berisikan
keterangan bentuk packingnya
seperti apa, apakah berbentuk
standart, kardus, karung dst.

ID Produk : MAP-01
Jumiah Order : 1500 Lembar
Speeling : 50  Lembar
Jenis Bahan : cdb250-79
Kebutuhan Plano : 31  Lembar
Potong : 1 Plano jadi4
Mesin : Oliver 52
Sisi Cetak : 1
Cetak : 1lembar jadi 12

KETERANGAN

standar

Ukuran Produk
Ukuran Kertas : 440 X 320 MM
Harga : 452
|standar

BSimpan
Gambar 11. Form Detail

#=4 Cetak (Owner) = Cetak (User) | () Kewan

4.3.7. Tampilan Menu Produksi

Pada menu form  produksi
berisikan sub menu yaitu edit harga
kertas, edit produk, edit detail seperti
pada Gambar 12.

D> EDIT HARGA KERTAS m

EDIT PRODUK

@ EDIT DETAIL] o

Gambar 12. Form Produksi

Varnish

. 140 X 75 MM : Plong
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4.3.8. Tampilan Menu Edit Harga
Kertas
Pada menu form edit harga kertas
berisikan beberapa inputan seperti
berikut:
eJenis bahan  digunakan  untuk
memasukkan jenis kertas atau jenis
bahan baku apa dan gramatur berapa
yang akan dimasukkan datanya
e Panjang digunakan untuk
memasukkan panjang dari jenis kertas
tersebut
e Lebar digunakan untuk memasukkan
lebar dari jenis kertas tersebut
eHarga digunakan untuk memasukkan
harga dari jenis kertas tersebut
Pada tombol pencarian saat di klik
akan membuka daftar jenis bahan,
panjang, lebar, dan harga kertas yang
bisa dipilih untuk diubah ataupun
dihapus datanya seperti pada Gambar
13.

Jenis Bahan Jenis
»cdb250-79
hvs80-65

ap150-65

Panjang .ebal’
790
650
650

Bl

Panjang
Lebar
Harga

Tambah B Ubah

Panjang
790
650
650

%55 Reset [ Hapus [ Keluar

Lebar
1092
1000

100

Jenis
»cdb250-79
hvs80-65
ap150-65

Harga
4000
1500
3000

Gambar 13. Form Edit Harga Kertas

4.3.9. Tampilan Menu Edit Produk
Pada form edit produk berisikan
data-data yang pernah disimpan saat
melakukan input data pada form input
data produk seperti pada Gambar 14.

kode
*BRO-1
MAP-01
LAB-02
XXX-1

lebar cetak
100

75
235

250

jenis
hvs80-65
cdb250-79
cdb250-79
hvs80-65

jumlah  speeling panjang
1000 100 100
1500 50 140
1000 25 120
5000 200 150

Gambar 14. Form Edit Produk
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Apabila kita ingin mengedit data
yang diinginkan tinggal klik 2 kali maka
akan muncul form input produk yang
dulu pernah diinputkan sebelumnya.
Yang mana bisa jadi terhenti sebelum
melanjutkan proses untuk pengecekan
harga  atau  sampai  pemberian
keterangan detail proses di form detail
seperti pada Gambar 15.

ID Produk
Jenis Bahan EINE
Harga per Plano Rp. 4000
1000

LAB-02 Sisi Cetak |1

Potong 2

Plong 1

Jumiah Order Pcs

Packing Rp. 15

Speeling 25 Pcs Varnish

Rp. 35

Panjang 120 |MM Lebar 235 MM Rp. 0

Glueing
B> simpan

B> uban
Gambar 15. Form Input Keterangan
Produk Setelah Diambil Datanya

[ Hapus

2> Reset

Ambil Data " cekHarga | (D Kewua

4.3.10. Tampilan Menu Edit Detail
Pada form edit produk berisikan
data-data yang pernah disimpan saat
melakukan input data pada form input
data produk seperti pada Gambar 16.

lebar cetak
75
235
250

kode jenis
*MAP-01  cdb250-79
LAB-02  cdb250-79
XXX-1

jumlah  speeling panjang
1500 50 140
1000 25 120

hvs80-65 5000 200 150

O Kewusa

Gambar 16. Form Edit Detail

Apabila kita ingin mengedit data
yang diinginkan tinggal klik 2 kali maka
akan muncul form detail yang dulu
pernah diinputkan sebelumnya. Yang
mana bisa jadi terhenti sebelum
melanjutkan proses untuk memberikan
keterangan detail proses di form detail
seperti pada Gambar 17.
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harga jual, seperti pada Gambar 19 dan

ID Produk : LAB-02 KETERANGAN an,
ool = Gambar 20.
Jenis Bahan : cdb250-79 Potong
Kebutuhan Plano : 42  Lembar tandar
Potong : 1 Plano jadi 6
e donal _ S Perc. Mulia
—— B
Ukuran Produk : 120 X 235 MM Lo
Ukuran Kertas : 260 X 490 MM - Kartu Instruksi Kerja Adminitrator
Harga : 603 Packing
standar
Id produk 1 LAB-03
B Simpan =4 Cetak (Owner) t=h Cotak (User) () Keun ::Z::.:gomer ‘ :Ezul:r
Gambar 17. Form Detail Setelah remann e
Diambil Datanya Polong £1 Prano jadi 4
Mesin : Ryobi 48
A Sisi Cetak 12
4.3.11. Tampilan Menu User Cotak lmoaradi«
ukuran produk : 210 MM x 300 MM
Pada menu form user pada Ukuranplr(snas 1316 MM x 440 MM
Gambar 18 berisikan beberapa inputan Harga =
seperti berikut: keterangan
o User ID digunakan untuk ot losy 2 s
memasukkan nama pengguna untuk Plong  standar
login nantinya Gieing ,
e Password digunakan untuk Pacing - standart
menyimpan sandi / password Poong s
eHak akses digunakan  untuk
menentukan pengguna login
menggunakan hak akses sebagai Gambar 19. Print Out untuk
administrator atau user Administrator (Owner)
User ID nama pass ket
sidiq 123 User .
sasuke 321 Admin Perc. Mulia
o e
Kartu Instruksi Kerja User
Hak Akses Id produk : LAB-03
Jumlah Order 1000 lbr
User speeling 100 lbr
Jenis bahan : HVSB0-65
- Kebutuhan Plano 125 Ibr
B Tambeh B5 Ubeh BB Hapus B Kelar | poene o
Sisi Cetak 2
Cetak : 1 lembar jadi 4
Gambar 18. Form User o prad | S SI
Ukuran Kertas 316 MM x 440 MM
4.3.12. Menu Print Out R
Pada hasil print out berisikan P —
keterangan -  keterangan  yang e
dbutuhkan untuk proses produksi yang :
dimana printout dibedakan menjadi 2 packing e
yaitu untuk owner dan untuk karyawan, poong
perbedaan  hanya terletak pada
tercantumnya harga, untuk owner pakai :
harga sedangkan untuk karyawan tanpa ~ Gambar 20. Print Out untuk User
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5. Penutup
5.1. Kesimpulan
Dari hasil perancangan dan

pembuatan Aplikasi Penghitung Harga
Satuan Produk Offset untuk UKM
Percetakan di CV Mulia, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1).Dari tes uji performa yang telah

dilakukan,  angka-angka  yang
muncul ketika program
mengeksekusi perintah,
menunjukkan  sistem  informasi
akuntansi  mampu  memudahkan
perusahaan  dalam  menjalankan

proses penentuan harga lebih cepat.
Waktu yang dibutuhkan program
untuk  mengeksekusi  program
berkisar antara 1 hingga 2 detik.

2).Ukuran program dan jumlah memori
yang terpakai menunjukkan program
dapat dijalankan pada komputer
dengan spesifikasi rendah. Program
sebesar 5,6 MB dan memakan
memori hingga 174,9 MB sudah
mampu  mempermudah  proses
perhitungan transaksi perusahaan.

3).Aplikasi ini memberikan pilihan
mesin untuk menjalankan proses
produksi  sebuah pesanan dari
cutomer, dimana akan memudahkan
penentuan mesin apabila salah satu
mesin telah penuh pengerjaan proses
cetaknya

4). Aplikasi ini juga memberikan pilihan
harga yang dimana harganya bisa
dirubah sesuai keperluan dan bisa
digunakan untuk  meningkatkan
kemampuan dalam hal daya saing
perusahaan.

5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan Aplikasi Penghitung
Harga Satuan Produk Offset ini adalah :
1). Aplikasi Penghitung Harga Satuan
Produk Offset dibuat agar lebih bisa
mengoptimalkan penggunaan
bahan baku kertas

99

2). Aplikasi Penghitung Harga Satuan
Produk Offset saat pengecekan
awal harus dicari solusi agar
kemunculan floating by zero tidak
ada, ini diakibatkan oleh kesalahan
dalam menjawab pesan.
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